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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab IV mengenai manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan minat dan 

bakat santri di Pondok Pesantren Roihanul Jannah, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Roihanul Jannah 

telah mencakup keempat fungsi manajemen secara berkesinambungan, yaitu 

a) Perencanaan dilakukan melalui rapat koordinasi awal tahun ajaran yang 

melibatkan pimpinan pesantren, bagian kesantrian, dan calon pembina, 

mencakup penentuan jenis kegiatan, penyusunan jadwal, serta penjaringan 

minat santri, meski belum didukung instrumen asesmen bakat yang terukur 

secara sistematis,dan perencanaan anggaran kegiatan ekstrakurikuler. 

b) Pengorganisasian tersusun dalam struktur yang cukup jelas antara bagian 

kesantrian, koordinator bidang, pembina teknis, dan pengurus 

ekstrakurikuler dari kalangan santri senior, meskipun pada kegiatan lintas 

bidang tertentu masih ditemukan tumpang tindih peran. 

c) Pelaksanaan berjalan dengan antusiasme santri yang tinggi melalui 

metode praktik langsung (learning by doing), meskipun masih menghadapi 

kendala benturan jadwal dan ketidakhadiran pembina pada waktu tertentu. 

d)  Pengawasan dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan rutin pembina, 

kunjungan langsung Kepala Bagian Kesantrian, serta unjuk bakat/pentas 

seni berkala, namun dokumentasi evaluasi masih bersifat sederhana dan 

belum terstruktur dalam laporan tertulis yang baku. 

     2. Pengembangan minat dan bakat dapat dilakukan dengan  

a) Pengembangan minat santri dilakukan dengan memberikan kesempatan 

kepada santri untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan 

ketertarikan masing-masing.  

b) Pengembangan bakat santri dilakukan melalui proses latihan dan 

pembinaan secara bertahap. Bakat tidak dapat dipandang sebagai 
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kemampuan yang secara otomatis menghasilkan prestasi, tetapi merupakan 

potensi yang perlu dikembangkan melalui proses belajar, latihan, 

pengalaman, dan pembinaan. 

c)  Kepercayaan diri berkembang melalui proses pengalaman yang 

dilakukan secara berulang. Santri yang mendapatkan kesempatan untuk 

berlatih dan tampil akan memperoleh pengalaman dalam menghadapi situasi 

yang sebelumnya mungkin dianggap sulit.  

d) Kreativitas berkembang ketika santri memperoleh kesempatan untuk 

mencoba, berlatih, menghasilkan sesuatu, dan memperbaiki hasil yang telah 

dibuat.  

e) Pengembangan bakat santri juga dapat diarahkan pada pencapaian atau 

prestasi. Prestasi bukan hanya dilihat dari kemenangan dalam perlombaan, 

tetapi juga dari peningkatan kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti 

proses latihan.  

3. Pelaksanaan program ekstrakurikuler di Pondok pesantren Roihanul Jannah 

tidak terlepas dari adanya  berbagai faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

a) Faktor Pendukung 

1) Motivasi dan antusiasme santri merupakan salah satu faktor utama 

yang mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Roihanul Jannah. Motivasi berasal dari dalam diri santri 

untuk mengikuti kegiatan yang dianggap sesuai dengan minat dan 

ketertarikannya.  

2) Dukungan pimpinan dan pengurus pesantren menjadi faktor 

eksternal yang mendukung keberlangsungan kegiatan 

ekstrakurikuler. Dukungan tersebut berkaitan dengan adanya 

kebijakan pesantren yang memberikan ruang bagi pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler, pengaturan kegiatan, pemberian arahan, 

serta dukungan terhadap pembina dan santri dalam menjalankan 

kegiatan. 
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3)  Kesempatan tampil dan berlomba menjadi faktor pendukung 

karena memberikan ruang kepada santri untuk menerapkan dan 

menunjukkan kemampuan yang telah dikembangkan selama 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kesempatan tersebut dapat 

berupa penampilan dalam kegiatan pesantren maupun keikutsertaan 

dalam perlombaan antarpesantren atau pada tingkat yang lebih luas. 

a) Faktor Penghambat 

1) Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Tidak 

semua kegiatan memiliki fasilitas yang dapat digunakan secara 

optimal sesuai dengan jumlah santri dan kebutuhan latihan. Kondisi 

tersebut menyebabkan pembina harus menyesuaikan metode 

kegiatan dengan fasilitas yang tersedia. 

2) Benturan jadwal menjadi faktor penghambat karena santri di Pondok 

Pesantren Roihanul Jannah mengikuti berbagai kegiatan, baik 

pendidikan formal, diniyah, maupun kegiatan kepesantrenan lainnya. 

Padatnya aktivitas tersebut menyebabkan waktu untuk kegiatan 

ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan kegiatan lainnya. 

3) Keterbatasan anggaran menjadi salah satu hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karena kegiatan membutuhkan 

pembiayaan untuk pengadaan dan perawatan peralatan, 

perlengkapan latihan, serta kebutuhan santri ketika mengikuti 

kegiatan atau perlombaan di luar pesantren. Apabila anggaran yang 

tersedia terbatas, pemenuhan berbagai kebutuhan kegiatan harus 

dilakukan berdasarkan skala prioritas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Roihanul Jannah, disarankan untuk 

mengembangkan instrumen asesmen minat dan bakat yang lebih terstandar 
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pada tahap perencanaan, sehingga penempatan santri pada bidang 

ekstrakurikuler dapat lebih sesuai dengan potensi dasar yang dimiliki 

masing-masing santri. 

2. Bagi Bagian Kesantrian/Pengasuhan, disarankan untuk memperjelas garis 

tanggung jawab pada kegiatan lintas bidang, khususnya kegiatan gabungan 

seperti pentas seni akhir tahun, agar tidak terjadi tumpang tindih peran 

antarkoordinator, serta menyusun sistem dokumentasi evaluasi secara 

tertulis dan berkala sebagai dasar pengambilan kebijakan. 

3. Bagi Para Pembina Ekstrakurikuler, disarankan untuk menjaga konsistensi 

kehadiran dan komunikasi jadwal dengan bagian kesantrian, serta terus 

mengembangkan metode pembinaan yang variatif agar minat santri tetap 

terjaga dalam jangka panjang. 

4. Bagi Pihak Yayasan/Pengelola Sarana, disarankan untuk 

mempertimbangkan peningkatan alokasi anggaran serta pengadaan sarana 

dan prasarana penunjang, khususnya alat-alat seni dan fasilitas olahraga, 

agar seluruh santri yang berminat dapat memperoleh kesempatan berlatih 

yang memadai. 

5. Bagi Santri, disarankan untuk terus aktif dan konsisten mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang diminati sebagai sarana pengembangan diri, tidak 

hanya untuk meraih prestasi, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri 

dan kecakapan hidup yang bermanfaat di masa mendatang. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan waktu observasi yang lebih panjang dan jumlah informan 

yang lebih luas, serta dapat mengembangkan penelitian ke arah pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods guna mengukur secara lebih terukur 

pengaruh manajemen ekstrakurikuler terhadap peningkatan minat dan bakat 

santri. 
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 Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER DALAM 

MENINGKATKAN MINAT DAN BAKAT SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN SUBULUSSALAM SAYUR MAINCAT KECAMATAN 

KOTANOPAN  

Identitas Kepala Sekolah 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Jabatan   : 

Lama bertugas  : 

Tanggal wawancara : 

 

1. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di Pondok 

Pesantren Subulussalam? 

2. Bagaimana proses perencanaan program ekstrakurikuler di pondok 

pesantren? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program ekstrakurikuler? 

4. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler? 

5. Bagaimana proses monitoring dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan oleh pihak pesantren? 

6.  Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana program ekstrakurikuler mampu 

meningkatkan minat santri? 

7. Bagaimana cara pesantren mengukur keberhasilan program 

ekstrakurikuler? 

8. Apakah terdapat prestasi atau pencapaian yang diperoleh santri melalui 

kegiatan ekstrakurikuler? 

9. Bagaimana perkembangan bakat santri setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler? 

10. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

ekstrakurikuler? 



 
 

 
 

11. Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

12. Bagaimana upaya pesantren dalam mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER DALAM 

MENINGKATKAN MINAT DAN BAKAT SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN SUBULUSSALAM SAYUR MAINCAT KECAMATAN 

KOTANOPAN  

 

Identitas Guru Pembina ekstrakurikuler  

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Jabatan   : 

Lama bertugas  : 

Tanggal wawancara : 

 

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak/Ibu 

bina? 

2. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler? 

3. Metode apa yang digunakan dalam membina santri selama kegiatan 

berlangsung? 

4. Bagaimana tingkat kehadiran dan partisipasi santri dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

5. Apakah kegiatan yang dilaksanakan mampu meningkatkan minat santri? 

6. Bagaimana perkembangan kemampuan atau bakat santri selama mengikuti 

kegiatan? 

7. Apakah ada indikator tertentu yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

8. Prestasi apa saja yang pernah diraih oleh santri melalui kegiatan tersebut? 

9. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler? 

10. Kendala apa yang sering dihadapi dalam proses pembinaan? 

11. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

ANALISIS MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER DALAM 

MENINGKATKAN MINAT DAN BAKAT SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN SUBULUSSALAM SAYUR MAINCAT KECAMATAN 

KOTANOPAN  

 

Identitas Santri 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Tanggal wawancara : 

 

1. Ekstrakurikuler apa yang Anda ikuti? 

2. Mengapa Anda memilih kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 

4. Apakah jadwal kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik? 

5. Apakah kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat Anda? 

6. Keterampilan atau bakat apa yang berkembang setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

7. Apakah kegiatan ekstrakurikuler membuat Anda lebih percaya diri? 

8. Apakah Anda pernah mengikuti perlombaan atau kegiatan lain melalui 

ekstrakurikuler? 

9. Faktor apa yang membuat Anda semangat mengikuti ekstrakurikuler? 

10. Kendala apa yang Anda alami selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 

11. Apa saran Anda agar kegiatan ekstrakurikuler menjadi lebih baik? 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 PEDOMAN OBSERVASI 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Analisis Manajemen Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Minat dan Bakat Santri di 

Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga 

Hari/Tanggal ................................................................... 

Waktu ................................................................... 

Tempat Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga 

Kegiatan yang Diamati ................................................................... 

Observer ................................................................... 

 

Tujuan Observasi: 
Mengamati secara langsung pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) serta kondisi minat dan bakat santri di Pondok 

Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga. 

No Aspek Indikator yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

A. Perencanaan 

1 Perencanaan Adanya jadwal kegiatan ekstrakurikuler    

2 Perencanaan 
Adanya penanggung jawab/pembina tiap 

kegiatan 
   

3 Perencanaan Kejelasan tujuan tiap program ekstrakurikuler    

4 Perencanaan Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung    

B. Pengorganisasian 

5 Pengorganisasian 
Pembagian tugas antara 

pengasuh/ustadz/pembina 
   

6 Pengorganisasian Pengelompokan santri berdasarkan minat/bakat    

7 Pengorganisasian Koordinasi antar pembina kegiatan    

C. Pelaksanaan 

8 Pelaksanaan Kegiatan berjalan sesuai jadwal    

9 Pelaksanaan Antusiasme dan partisipasi aktif santri    

10 Pelaksanaan 
Metode/pendekatan pembina dalam melatih 

santri 
   

11 Pelaksanaan Interaksi santri selama kegiatan berlangsung    

12 Pelaksanaan 
Kesesuaian jenis ekstrakurikuler dengan minat 

santri 
   

D. Minat dan Bakat Santri 

13 
Minat dan Bakat 

Santri 
Santri terlihat senang mengikuti kegiatan    

14 
Minat dan Bakat 

Santri 

Santri menunjukkan bakat menonjol pada bidang 

tertentu 
   

15 
Minat dan Bakat 

Santri 

Adanya prestasi/hasil karya santri dari 

ekstrakurikuler 
   

16 
Minat dan Bakat 

Santri 
Santri aktif bertanya/berinisiatif selama kegiatan    

E. Evaluasi 

17 Evaluasi Adanya penilaian terhadap perkembangan santri    

18 Evaluasi Adanya laporan/dokumentasi hasil kegiatan    

19 Evaluasi Tindak lanjut terhadap kendala yang ditemukan    

 

Catatan Lapangan:  



 
 

 
 

Lampiran 5 Dokumen Hasil Prestasi  

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Daftar Prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Roihanul 

Jannah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara Harapan 2 Kaligrafi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara 3 kaligrafi mushaf  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara 2,3 Pidato bahasa Indonesia  

Piala penghargaan Juara 3 Syarhil Al Qur’an  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara Harapan 2 Pidato bahasa Arab  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara Harapan 2 Kaligrafi Hiasan mushaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piala penghargaan Juara 2 Pembacaan Tafsir Bahasa Arab  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Bidang Kesantrian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pembimbing ekstrakurikuler Pelatihan bahasa Arab dan 

Inggris  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pembimbing ekstrakurikuler Hadroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pembimbing ekstrakurikuler Tahfidz Al Qur’an  

 

 



 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri kegiatan ekstrakurikuler Hadroh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri kegiatan ekstrakurikuler pidato 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri kegiatan ekstrakurikuler tahfidz  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler  

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Kontrol Konsultasi Pembimbing 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 Biodata Penulis 

Biodata Penulis 

 

Nama Lengkap                : Rodiyah 

NIM                                  : 22120028 

Tempat, Tgl. Lahir           : Muara Pungkut, 21 Agustus 2004 

Jenis Kelamin                   : Perempuan  

Alamat                               : Muara Pungkut  

Agama                               : Islam 

Status                                 : Mahasiswa  

Prodi                                  : Manajemen Pendidikan Islam 

Email                                 : rodiah080425@gmail.com 

No Hp                                 : 083167378689 

Riwayat Pendidikan  

a. Tahun      2011-2016 : SDN 214 Muara Pungkut  

b. Tahun      2016-2019   : Mts Subulussalam Sayur Maincat 

c. Tahun      2019-2022   : MAS Subulussalam Sayur Maincat  

d. Tahun      2022-2026   : STAIN  MADINA 

Nama Orang Tua: 

a. Ayah     : Lauddin  

b. Ibu       : Nur Hanim 


